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           The high and low levels of work stress and burnout experienced by 

employees can encourage the desire to leave the company. This study aims 

to analyze the effect of work stress on turnover intention with burnout as a 

mediating variable for marketing division employees. This research was 

conducted on employees of the marketing division of Karya Pak Oles 

Tokcer Bali company with a total sample taken of 60 employees and using 

the sampling method, namely saturated samples. The results of this study 

indicate that all hypotheses are accepted. Work stress has a positive and 

significant effect on turnover intention. Work stress has a positive and 

significant effect on burnout. Burnout has a positive and significant effect 

on turnover intention. Burnout significantly mediates the effect of work 

stress on turnover intention. The implications of the results of this study 

have been able to explain the attribution theory model used as the basis for 

preparing hypotheses and to be able to explain that the factors that 

influence turnover intention behavior are work stress and burnout 

experienced by employees. 
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Abstrak 

 

          Tinggi rendahnya stres kerja serta burnout yang dialami karyawan 

mampu mendorong keinginan untuk keluar dari perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap turnover 

intention dengan burnout sebagai variabel mediasi pada karyawan divisi 

marketing. Penelitian ini dilakukan pada karyawan divisi marketing PT 

Karya Pak Oles Tokcer Bali dengan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 60 orang karyawan dan menggunakan metode penentuan 

sampel yaitu sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Analisis Jalur (Path Analysis) dan Uji Sobel. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis diterima. Stres 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Stres kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

burnout. Burnout berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Burnout secara signifikan memediasi pengaruh stres 

kerja terhadap turnover intention. Implikasi dari hasil penelitian ini telah 

mampu menjelaskan model teori atribusi yang digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan hipotesis serta mampu menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku turnover intention yaitu adanya stres 

kerja serta burnout yang dialami karyawan. 
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PENDAHULUAN  
 

             Sumber daya manusia adalah aset penting yang harus dimiliki suatu organisasi agar dapat 

berjalan dengan semestinya dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Islamiyati & Al Banin, 2022). 

Sumber daya manusia yang cakap dan dapat memberi kontribusi optimal pada perusahaan terkadang 

sulit untuk dicapai (Silaban & Syah, 2018). Fenomena yang sering terjadi adalah di saat kinerja suatu 

perusahaan yang telah demikian bagus dapat terganggu, baik secara langsung maupun tidak langsung 

oleh berbagai perilaku karyawan yang sulit dicegah terjadinya (Dewi & Sriathi, 2019). Salah satu 

bentuk perilaku dari karyawan tersebut adalah turnover intention yang mengacu dan berujung pada 

keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya (Ariansyah, 2019). Turnover intention 

diartikan sebagai niat dari seorang karyawan untuk secara sukarela berhenti dari pekerjaannya sesuai 

dengan pilihannya sendiri (Pistariasih & Adnyani, 2022). Turnover intention perlu mendapatkan 

perhatian yang serius dari pihak manajemen perusahaan terutama divisi sumber daya manusia, karena 

akan berakibat negatif jika tidak ditangani (Lestari dan Mujiati, 2018).  

              PT Karya Pak Oles Tokcer merupakan salah satu industri obat tradisional terbesar di Bali 

yang didirikan pada tahun 1997 oleh Dr. Ir. Gede Ngurah Wididana M.Agr. berkantor pusat di Jalan 

Nusa Kambangan No. 7x Denpasar, Bali. Turnover Intention tidak jarang dialami oleh karyawan 

dibanyak perusahaan termasuk pada perusahaan ini. Tingkat persentase turnover karyawan divisi 

marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali dari tahun 2019-2022 cenderung tinggi. Turnover intention 

atau keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan yang bersangkutan dapat dikatakan tinggi 

apabila melebihi 10 persen setiap tahunnya (Rahman & Rivai, 2020). Hasil wawancara dengan 

manajer personalia PT Karya Pak Oles Tokcer menjelaskan penyebab karyawan keluar dari 

perusahaan karena adanya keinginan untuk mencari pekerjaan yang lebih baik dan hanya mencari 

pengalaman kerja saja. Banyak juga karyawan yang berhenti bekerja karena mengurus keluarga 

sehingga tidak bisa melanjutkan pekerjaannya. 

             Teori atribusi merupakan teori yang dikembangkan oleh Fritz Heider yang menjelaskan 

tentang perilaku seseorang (Alrasyid et al., 2021). Teori ini mempelajari proses bagaimana seseorang 

menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya (Kodyawati & Dewi, 2019). Teori 

ini mengarah pada pengembangan penjelasan dengan cara-cara kita menilai seseorang, tergantung 

pada makna yang akan dikaitkan atau atribusikan dengan perilaku tertentu (Robbins & Judge, 2013). 

Situasi di sekitar yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosial disebut dengan 

situational attributions dan dispositional attributions (Putra & Setiawan, 2020).  

              Salah satu penyebab keinginan karyawan keluar dari perusahaan disebabkan oleh stres kerja 

(Lestari & Mujiati, 2018). Studi empiris yang menguji pengaruh stres kerja terhadap turnover 

intention telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Beberapa hasil penelitian yang dilakukan 

Ningsih & Putra (2019), Haholongan (2018) mengemukakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap turnover intention. Hal ini berarti bahwa tingginya tingkat stres kerja yang dialami 

karyawan maka tingkat turnover intention juga semakin meningkat. Namun, penelitian yang dilakukan 

Wulandari & Rizana (2020), Ibrahim & Suhariadi (2021) bertolak belakang dengan hasil penelitian 

tersebut dan menjelaskan bahwa stres kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

turnover intention karyawan.  

              Stres kerja adalah respons yang mungkin dimiliki orang ketika dihadapkan dengan tuntutan 

dan tekanan kerja yang tampaknya tidak sesuai dengan pengetahuan, bakat, dan yang menantang 

kemampuan mereka untuk mengatasinya (Pandey, 2020). Karyawan dilimpahkan tugas maupun 

pekerjaan di luar kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut tentu saja karyawan tersebut 

merasa lelah dan jenuh. Hasil penelitian Putra & Mujiati (2019), Dewi & Sriathi (2019), Tamengkel & 

Rumawas (2020), Ningsih & Putra (2019), Kurniawaty et al. (2019), Ardianto & Bukhori (2021), 
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Yukongdi & Shrestha (2020), Soelton & Atnani (2018) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa 

stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, yang berarti ketika 

karyawan merasakan stres kerja yang tinggi maka niatan karyawan untuk keluar dari tempatnya 

bekerja juga akan meningkat. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang dapat dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah H1: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan divisi marketing. 

              Stres kerja yang dialami oleh karyawan mampu menyebabkan burnout kepada karyawan yang 

menyebabkan karyawan kesulitan dalam mengerjakan pekerjaannya. Penelitian Marisa & Utami 

(2021), Lee et al. (2021), Priyantika (2018), Parashakti & Ekhsan (2022), Suhartono et al., (2021), 

Indrawan et al., (2022), Sijabat & Hemawati (2021), Li et al. (2021) yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara stres kerja terhadap burnout sehingga dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja pada karyawan, maka akan semakin tinggi pula tingkat 

burnout yang dialami oleh karyawan. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang dapat dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah H2: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. 

              Liu & Lo (2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa burnout mampu mempengaruhi 

turnover intention. Burnout sebagai istilah yang berarti kelelahan diri, kelelahan mental dan fisik 

dengan usaha yang berlebihan untuk mencapai suatu harapan yang dianggap tidak realistis (Sari & 

Putra, 2021). Kelelahan yang berlebihan ini timbul karena adanya tuntutan energi yang berlebihan 

namun tidak dibarengi dengan sumber daya yang dimiliki oleh individu secara memadai, sehingga 

membuat mereka tidak berdaya untuk mencapai tujuannya (Putri & Dewi, 2020). Hasil penelitian 

Santoso et al. (2018), Elci et al. (2018), Lee et al. (2021), Ibrahim (2019), Paramita dan Hendratmoko 

(2021), Exacta et al., (2022), Asepta & Pramitasari (2022), Sintyadewi & Dewi (2020) mendapatkan 

hasil bahwa burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Burnout 

seorang karyawan tinggi maka akan tinggi pula turnover intention yang dirasakan oleh karyawan 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah H3: 

Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan divisi marketing. 

              Hasil penelitian Christy & Heryjanto (2021), Sintyadewi & Dewi (2020), Suhartini & 

Iskandar (2020), Kurniawan (2021) menyimpulkan bahwa burnout dapat memediasi pengaruh work 

stress terhadap turnover intention sehingga hal ini memiliki arti bahwa apabila terdapat karyawan 

yang memiliki tekanan kerja yang tinggi, maka hal tersebut akan mampu membuat karyawan merasa 

kelelahan secara mental dan saat karyawan merasakan hal tersebut, maka karyawan cenderung 

mencoba mencari alternatif pekerjaan lain yang mampu memberikan keuntungan lebih dimana hal 

tersebut memicu niat untuk keluar. mengemukakan bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hal tersebut 

hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah H4: Burnout memediasi pengaruh stres 

kerja terhadap turnover intention karyawan divisi marketing. 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif kausalitas yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel penelitian. Penelitian dilakukan di PT Karya 

Pak Oles Tokcer yang beralamat di Jalan Nusa Kambangan No. 7x, Denpasar, Bali. Alasan yang 

mendasari pemilihan lokasi penelitian ini karena ditemukannya permasalahan yang berkaitan dengan 

turnover intention karyawan terutama pada karyawan divisi marketing pada perusahaan ini. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu stres kerja (variabel eksogen), turnover intention (variabel 

endogen) dan burnout (variabel mediasi). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan divisi 
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marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali. Sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi 

marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali yang berjumlah 60 orang dengan metode penentuan sampel 

yaitu metode sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner 

dengan skala pengukuran yaitu skala likert. Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan uji 

validitas dan reliabilitas.  Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden dan skor jawaban responden terkait butir-butir pernyataan dalam kuesioner 

serta analisis inferensial untuk pengujian hipotesis, dalam hal ini Analisis Jalur dan Uji Sobel. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Instrumen penelitian ini diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji 

validitas seluruh instrumen penelitian dari ketiga variabel penelitian ini menunjukkan nilai Pearson 

Correlations (r) ≥ 0,3. Hal ini membuktikan bahwa butir-butir pernyataan dalam penelitian ini telah 

memenuhi syarat uji validitas, maka instrument layak digunakan menjadi alat ukur variabel-variabel 

tersebut. Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Hasil uji 

reliabilitas seluruh instrumen penelitian dari ketiga variabel penelitian menunjukkan nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini membuktikan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi syarat uji 

reliabilitas dan dapat digunakan untuk melakukan penelitian.  

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden menurut jenis kelamin, usia, masa kerja dan pendidikan terakhir yang terdapat pada Tabel 

1. Selain itu, dideskripsikan pula distribusi frekuensi terkait hasil jawaban responden terhadap butir-

butir pernyataan yang diajukan pada kuesioner. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

Variabel Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 39 65% 

Perempuan 21 35% 

Jumlah 60 100% 

Usia 

20-25 Tahun 0 0% 

26-30 Tahun 4 7% 

31-35 Tahun 3 5% 

36-40 Tahun 26 43% 

> 40 Tahun 27 45% 

Jumlah 60 100% 

Masa Kerja 

1-5 tahun 4 7% 

6-10 tahun 25 42% 

11-15 tahun 12 20% 

>15 tahun 19 32% 

Jumlah 60 100% 

Pendidikan Terakhir 

SMP 3 5% 

SMA/SMK 22 37% 

Diploma 14 23% 

Sarjana 21 35% 

Pascasarjana 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Sumber: Data primer, diolah 2023 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat di lihat jumlah karyawan divisi marketing yang di jadikan sampel 

sebanyak 60 orang. Jika dilihat dari jenis kelamin karyawan divisi marketing, jenis kelamin laki-laki 

mendominasi dalam penelitian ini dengan presentase sebesar 65 persen. Hal ini mengindikasikan 

bahwa laki-laki memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja karena karyawan divisi marketing 

dituntut untuk memenuhi target dan laki-laki memiliki tanggung jawab yang tinggi. Jika dilihat dari 

usia, karyawan divisi marketing yang memiliki usia >40 tahun mendominasi dengan presentase 

sebesar 45 persen serta masa kerja karyawan divisi marketing yang bekerja selama 6-10 tahun 

mendominasi dengan persentase sebesar 42 persen. Artinya, karyawan divisi marketing PT Karya Pak 

Oles Tokcer Bali memiliki komitmen organisasional yang tinggi kepada perusahaan. Jika dilihat dari 

tingkat pendidikan terakhir, karyawan divisi marketing yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK 

yang mendominasi dengan persentase sebesar 37 persen. Artinya, sebagian besar karyawan divisi 

marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali lulusan SMA/SMK. 

Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 secara berturut-turut menjelaskan distribusi jawaban responden 

terkait butir-butir pernyataan mengenai turnover intention, stres kerja dan burnout. Pendeskripsian 

tanggapan responden mengenai variabel-variabel tersebut dalam penelitian dilakukan dengan 

penggolongan rata-rata skor jawaban responden. 

Variabel turnover intention yang memiliki rata-rata tertinggi memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,40 yang termasuk ke dalam kriteria cukup tinggi ini berarti secara umum responden cukup 

berniat untuk keluar dari organisasi. Sedangkan, variabel turnover intention yang memiliki rata-rata 

terendah adalah pernyataan “Saya berniat untuk meninggalkan perusahaan dalam waktu dekat”, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,35 yang termasuk ke dalam kriteria cukup tinggi, tetapi memiliki 

rata-rata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum 

responden belum berniat untuk meninggalkan perusahaan dalam waktu dekat. 

 

Tabel 2. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Turnover Intention 

 

No Pernyataan 
Frekuensi Jawaban Responden Rata-

Rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 
Saya berniat untuk keluar dari 

organisasi. 
0 8 23 26 3 3,40 

Cukup 

Tinggi 

2 
Saya berniat untuk meninggalkan 

perusahaan dalam waktu dekat. 
0 10 23 23 4 3,35 

Cukup 

Tinggi 

3 

Saya berpikir untuk mencari 

peluang kerja baru pada perusahaan 

lain 

0 4 18 34 4 3,36 
Cukup 

Tinggi 

 
Rata-rata keseluruhan variabel turnover intention 3,37 

Cukup 

Tinggi 

Sumber: Data primer, diolah 2023 

 

Variabel stres kerja yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya merasa adanya 

ketidakjelasan sistem dalam pekerjaan saya”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,95 yang termasuk ke 

dalam kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden merasa adanya ketidakjelasan sistem 

pekerjaan. Sedangkan, variabel stres kerja yang memiliki rata-rata nilai terendah adalah pernyataan 

“Saya merasa tidak nyaman dengan pekerjaan yang saya jalani”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,18 

yang termasuk ke dalam kriteria cukup tinggi tetapi memiliki nilai rata-rata rendah dibandingkan 

dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum responden merasa cukup nyaman dengan 

pekerjaan yang dijalani. 
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Tabel 3. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Stres Kerja 

 

No Pernyataan 
Frekuensi Jawaban Responden Rata-

Rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 
Saya merasa terbebani dalam 

melaksanakan pekerjaan 
0 10 28 22 0 3,20 

Cukup 

Tinggi 

2 

Saya merasa tidak nyaman 

dengan pekerjaan yang saya 

jalani 

2 10 24 23 1 3,18 
Cukup 

Tinggi 

3 

Saya merasa rekan kerja saya 

tidak bisa bekerja sama dengan 

baik 

1 10 20 22 7 3,40 
Cukup 

Tinggi 

4 

Saya merasa adanya 

ketidakjelasan sistem dalam 

pekerjaan saya 

0 3 12 30 15 3,95 Tinggi 

5 

Saya merasa beberapa pihak 

dalam organisasi menyebabkan 

ketegangan dalam bekerja 

0 8 18 29 5 3,52 Tinggi 

Rata-rata keseluruhan variabel stres kerja 3,45 Tinggi 

     Sumber: Data primer, diolah 2023 

 

Variabel burnout yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya merasa tidak 

percaya diri karena rendahnya target penjualan yang dicapai”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,07 

yang termasuk ke dalam kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden merasa tidak percaya diri 

karena rendahnya target penjualan yang dicapai. Sedangkan, variabel burnout yang memiliki rata-rata 

terendah adalah pernyataan “Saya merasa sangat kelelahan sehingga menghindar dari tugas yang 

diberikan”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,08 yang termasuk ke dalam kriteria cukup tinggi, tetapi 

memiliki nilai rata-rata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara 

umum responden merasa cukup kelelahan sehingga menghindar dari tugas yang diberikan. 

 

Tabel 4. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Burnout 

 

No Pernyataan 
Frekuensi Jawaban Responden Rata-

Rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 

Saya merasa sangat kelelahan 

sehingga menghindar dari tugas 

yang diberikan 

0 14 27 19 0 3,08 
Cukup 

Tinggi 

2 

Saya merasa hilang semangat 

sehingga tidak mampu 

menyelesaikan tuntutan pekerjaan 

0 9 19 29 3 3,43 Tinggi 

3 

Saya merasa tidak percaya diri 

karena rendahnya target penjualan 

yang dicapai 

0 3 7 33 17 4.07 Tinggi 

4 

Saya merasa tidak ada satupun 

tugas yang saya lakukan bernilai 

atau berarti 

1 11 28 18 2 3,15 
Cukup 

Tinggi 

 Rata-rata keseluruhan variabel burnout 3,43 Tinggi 

Sumber: Data primer, diolah 2023 

 

Analisis inferensial pada penelitian ini dilakukan untuk menguji ketiga hipotesis yang 

diajukan. Analisis jalur pada penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

masing-masing variabel stres kerja terhadap turnover intention. Selain itu juga, penelitian ini menguji 
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peran variabel mediasi yaitu burnout dalam memediasi hubungan antara variabel stres kerja terhadap 

turnover intention.  Tabel 5 menunjukkan hasil analisis jalur sub-struktur I. 

 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 1 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6.717 1.771  3.793 .000 

Stres Kerja .407 .102 .465 4.003 .000 

a. Dependent Variable: Burnout 

b. R Square: 0.216 

c. Sig. F: 0.000 

Sumber: Data primer, diolah 2023 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur sub-struktur I maka dapat disusun persamaan struktural I 

yaitu:  

M = β1X + e1 

Variabel stres kerja memiliki Standardized Coefficients Beta sebesar 0,465 yang berarti stres 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap burnout, ini diartikan apabila stres kerja meningkat maka 

burnout akan mengalami peningkatan. 

Tabel 6. 

Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 2 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.732 1.511  1.146 .257 

Stres Kerja .315 .088 .426 3.588 .001 

Burnout .235 .100 .278 2.341 .023 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 

b. R Square: 0.369 

c. Sig. F: 0.000 

Sumber: Data primer, diolah 2023 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis jalur pada persamaan sub-struktur II. Berdasarkan hasil 

analisis jalur sub-struktur II maka dapat disusun persamaan struktural II yaitu:  

Y = β2X + β3M + e2 

Variabel stres kerja memiliki Standardized Coefficients Beta sebesar 0,426 berarti stres kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap turnover intention karyawan, ini diartikan apabila stres kerja tinggi 

maka tingkat turnover intention karyawan tinggi. Variabel burnout memiliki Standardized Coefficients 

Beta sebesar 0,278 berarti burnout memiliki pengaruh positif terhadap turnover intention karyawan, 

ini diartikan apabila burnout tinggi maka turnover intention karyawan akan tinggi pula. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Artinya semakin tinggi stres kerja maka niat untuk berpindah kerja 

(turnover intention) karyawan divisi marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali akan semakin 

meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama stres kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap turnover intention karyawan divisi marketing diterima. Penelitian ini didukung 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh terhadap 

turnover intention yaitu berdasarkan penelitian dari Putra & Mujiati (2019), Dewi & Sriathi (2019), 

Soelton & Atnani (2018), Ardianto & Bukhori (2021), Tamengkel & Rumawas (2020) yang 

mengatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap turnover 

intention. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap burnout. Artinya semakin tinggi stres kerja maka semakin meningkat pula tingkat burnout 

yang dialami karyawan divisi marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali. Berdasarkan hal tersebut 

maka hipotesis kedua stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout karyawan divisi 

marketing diterima.  Stres kerja juga memiliki pengaruh terhadap tingkat burnout yang dialami oleh 

karyawan, hal ini dikemukakan oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yakni 

penelitian Priyantika (2018), Parashakti & Ekhsan (2022), Sijabat & Hemawati (2021), Indrawan et al. 

(2020), Kusumawati & Dewi (2021) juga mendapatkan hasil yang sama bahwa stres berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap burnout. 

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Artinya semakin tinggi burnout yang dialami karyawan maka niat untuk berpindah 

kerja (turnover intention) karyawan divisi marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali akan semakin 

meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis ketiga burnout berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention karyawan divisi marketing diterima. Penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya burnout juga memiliki pengaruh terhadap turnover intention hal ini dikemukakan dalam 

penelitian Califf & Brooks (2020), Ibrahim (2019), Sintyadewi & Dewi (2020), Exacta et al. (2022), 

Paramita & Hendratmoko (2021), Permatasari & Laily (2022) juga mendapat hasil yang sama bahwa 

burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Hasil uji sobel menunjukkan hasil Z = 2,025 >1,96 yang menunjukkan bahwa variabel 

burnout secara signifikan memediasi hubungan antara stres kerja terhadap turnover intention. Artinya, 

apabila karyawan mengalami tekanan kerja yang tinggi maka hal ini akan memicu karyawan merasa 

kelelahan (burnout) secara fisik dan mental, sehingga apabila karyawan merasakan hal tersebut 

karyawan akan cenderung untuk memiliki niat untuk mencari pekerjaan baru dimana hal tersebut akan 

memicu keluarnya karyawan dari perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis keempat 

burnout memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention karyawan divisi marketing 

diterima. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Christy & Heryjanto 

(2021), Kurniawan (2021), Wen et al. (2020), Saputro et al. (2020), Sintyadewi & Dewi (2020) 

mendapatkan hasil yang sama bahwa burnout memediasi secara parsial pengaruh antara stres kerja 

terhadap turnover intention. 

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini mampu memberikan bukti pada pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia serta ilmu perilaku keorganisasian khususnya mengenai stres kerja, 

burnout dan turnover intention karyawan yang mampu membuktikan secara empiris teori yang 

digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori atribusi (attribution theory). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa perilaku karyawan yaitu turnover intention didasari dengan terjadinya stres kerja 

serta burnout berkepanjangan yang dialami oleh karyawan. Turnover intention karyawan disebabkan 

oleh situational attributions dan dispositional attributions. Situational attributions mengacu pada stres 

kerja yang dialami karena adanya ketidakjelasan sistem pekerjaan sedangkan dispositional attributions 

mengacu pada burnout yang dialami karyawan dengan adanya rasa tidak percaya diri karena 

rendahnya target penjualan yang dicapai. 
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Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan pertimbangan dan informasi 

bagi PT Karya Pak Oles Tokcer Bali dalam mengatasi permasalahan turnover intention yang terjadi 

dikarenakan dapat mengurangi efisiensi dan produktivitas organisasi. Adanya ketidakseimbangan 

antara kemampuan dengan beban kerja yang diterima mampu menyebabkan ketidaksesuaian 

karakteristik dan perubahan-perubahan tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan. Karyawan menjadi 

kurang energik dan kurang tertarik dalam pekerjaan yang mereka jalani. Penurunan produktivitas, 

semangat rendah, hilangnya rasa percaya diri dan kesulitan mengatasi pekerjaan juga dapat terjadi 

kepada karyawan yang mengalami tingkat burnout tinggi. 

Penelitian ini telah diusulkan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini meliputi lokasi penelitian yang masih 

terpacu pada satu perusahaan sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak relevan pada perusahaan lain 

atau industri yang berbeda, sampel yang terfokus pada karyawan divisi marketing serta terdapat 

variabel lain yang dapat mempengaruhi turnover intention di luar model yang dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan empat hal. Pertama, 

stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Artinya, semakin tinggi 

stres kerja maka niat untuk berpindah kerja (turnover intention) karyawan divisi marketing PT Karya 

Pak Oles Tokcer Bali akan semakin meningkat. Kedua, stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap burnout. Artinya, semakin tinggi stres kerja maka semakin meningkat pula tingkat burnout 

yang dialami karyawan divisi marketing PT Karya Pak Oles Tokcer Bali. Ketiga, burnout berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention. Artinya, semakin tinggi burnout yang dialami 

karyawan maka niat untuk berpindah kerja (turnover intention) karyawan divisi marketing PT Karya 

Pak Oles Tokcer Bali akan semakin meningkat. Keempat, burnout secara signifikan memediasi 

pengaruh stres kerja terhadap turnover intention. Artinya, apabila karyawan mengalami tekanan kerja 

yang tinggi maka hal ini akan memicu karyawan merasa kelelahan (burnout) secara fisik dan mental, 

sehingga apabila karyawan merasakan hal tersebut karyawan akan cenderung untuk memiliki niat 

untuk mencari pekerjaan baru dimana hal tersebut akan memicu keluarnya karyawan dari perusahaan. 

Saran yang dapat diberikan kepada PT Karya Pak Oles Tokcer Bali yaitu diharapkan mampu 

memperhatikan karakteristik serta memperjelas system perusahaan dan tingkat beban kerja yang 

diberikan kepada karyawannya agar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawan sehingga 

karyawan mampu memahami tugas yang diberikan dengan mudah. Selanjutnya, perusahaan 

diharapkan mampu mendorong rasa semangat dengan pemberian reward kepada karyawan sehingga 

dapat memicu tingkat produktivitas, mendorong rasa ketertarikan karyawan terhadap pekerjaan yang 

diberikan serta mampu meningkatkan rasa percaya diri dalam mencapai mencapai target-target yang 

diberikan oleh perusahaan. Saran untuk peneliti berikutnya, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

penelitian dengan memperluas ruang lingkup penelitian dan menambahkan beberapa variabel lain 

seperti beban kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasional dan lain-lain. Selain itu, peneliti dapat 

juga menguji model ini pada perusahaan lain maupun industri yang berbeda. 
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